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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Ekstrak kelopak  bunga rosela dapat dijadikan sebagai pewarna 

alternatif yang cukup baik dan dapat diformulasikan sebagai sediaan lipstik 

bahan alam. Berdasarkan hasil pengamatan evaluasi uji sifat mutu fisik, uji 

keamanan, uji aseptabilitas dan uji efektivitas sediaan, dapat disimpulkan 

bahwa sediaan lipstik dari ekstrak kelopak bunga rosela dengan basis 

minyak zaitun lebih baik daripada formula dengan basis minyak jarak, serta 

formula dengan basis minyak zaitun tidak mempengaruhi uji mutu fisik dan 

efektivitas sediaan. Sediaan minyak zaitun memberikan pengaruh yang baik 

terhadap sifat mutu fisik dan efektivitas sediaan, namun tidak pada sediaan 

dengan minyak jarak 

 

5.2. Saran 

 Alur penelitian selanjutnya dilakukan optimasi konsentrasi minyak 

zaitun sebagai basis minyak pada sediaan lipstik untuk memperoleh hasil 

yang optimum dan dapat dilakukan penelitian dengan bentuk sediaan yang 

berbeda sebagai contoh dalam bentuk cair dan padat (stik). 
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LAMPIRAN A 
 

HASIL PEMERIKSAAN STANDARISASI NON SPESIFIK 
SIMPLISIA KELOPAK BUNGA ROSELA 

A. Hasil penentuan uji susut pengeringan 
Replikasi Simplisia kelopak bunga rosella 
I 10,6 
II 10,1 
III 10,5 
X  SD 10,4  0,26 
 
B. Hasil penetapan kadar air total 
Replikasi Berat 

cawan (g) 
Berat 
simplisia (g) 

Berat 
konstan (g) 

% kadar 

I 76,4912 10,0119 8,8207 11,8978 
II 53,5012 9,9946 8,8079 11,8734 
III 69,1121 9,9077 8,8689 12,2993 
X  SD    12,0236  0,2393 

 Rumus  100tan x
isiaBeratSimpl

BeratKonsisiaBeratSimpl 
  

 100
0119,10

8207,80119,10 x
  

 = 11,8978 
C. Hasil penetapan kadar abu total 
Replikasi Berat 

krus (g) 
Berat 
simplisia (g) 

Berat krus 
+ berat 
konstan (g) 

% kadar 

I 23,4594 2,1034 23,7204 12,4085 
II 22,1739 2,0493 22,4235 12,1797 
III 22,6160 2,3315 22,9033 12,3225 
X  SD    12,3036  0,1155 
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D. Hasil penetapan kadar abu yang tidak larut asam 
Replikasi Berat krus 

(g) 
Berat krus + 
kertas 
saring (g) 

Berat krus 
+ abu 
konstan (g) 

% kadar 

I 22,1212 22,4023 22,2395 42,0847 
II 22,8465 23,1135 22,9608 42,8090 
III 21,5718 21,8505 21,7066 48,3674 
X  SD    44,4204  

3,4374 
 
E. Hasil penentuan kadar abu yang larut air 
Replikasi Berat 

krus (g) 
Berat krus 
+ kertas 
saring (g) 

Berat krus + 
abu konstan 
(g) 

% kadar 

I 23,4594 23,7204 23,5586 38,0077 
II 22,1739 22,4235 22,3092 54,2067 
III 22,6160 22,9033 22,7639 51,4793 
X  SD    47,8979  

8,6730 
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LAMPIRAN B 
 

HASIL PENGAMATAN STANDARISASI SPESIFIK SIMPLISIA 
KELOPAK BUNGA ROSELA 

 
A. Hasil pemeriksaan organoleptis 
Pemeriksaan Simplisia kelopak bunga rosella 
Warna Merah tua 
Bau Aromatik 
Bentuk Serbuk kering 
 
B. Hasil Penetapan sari larut dalam air 
Replikasi Berat 

cawan (g) 
Berat 
simplisia (g) 

Berat 
konstan (g) 

% kadar 

I 47,0256 5,0779 47,0450 0,3820 
II 44,6464 5,0675 44,6690 0,4460 
III 41,9750 5,0166 41,9981 0,4605 
X  SD    0,4295  0,0418 
 
C. Hasil penetapan sari larut dalam etanol 
Replikasi Berat 

cawan (g) 
Berat 
simplisia (g) 

Berat 
konstan (g) 

% kadar 

I 81,4464 5,0650 81,5955 2,9437 
II 53,4021 5,0980 53,5470 2,8423 
III 67,0179 5,0570 67,1696 2,9998 
X  SD    2,9286 ± 0,0798 
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LAMPIRAN C 
 

HASIL PEMERIKSAAN STANDARISASI NON SPESIFIK 
EKSTRAK KELOPAK BUNGA ROSELA 

 
A. Hasil uji susut pengeringan 

Replikasi Berat botol 
timbang (g) 

Berat botol 
timbang + 
ekstrak (g) 

Berat botol 
timbang + 
ekstrak 
konstan (g) 

% kadar 

I 10,0210 11,1379 10,7834 31,74 
II 10,3762 11,7326 11,3116 31,04 
III 16,2118 17,4654 17,0705 31,50 
X ± SD    31,43 ± 0.36 
 

B. Hasil uji kadar air 

Replikasi Berat 
cawan (g) 

Berat cawan 
+ ekstrak (g) 

Berat cawan 
+ ekstrak 
konstan (g) 

% kadar 

I 67,2309 77,3212 74,5911 27,06 
II 60,4794 70,4831 67,3977 30,84 
III 81,6329 91,5488 88,5810 29,93 
X ± SD    29,28 ± 1,97 
 

C. Hasil uji kadar abu total 

Replikasi Berat krus 
(g) 

Berat 
ekstrak 
(g) 

Berat krus + 
abu konstan 
(g) 

% kadar 

I 36,3660 2,0933 36,4544 4,2230 
II 21,8754 2,0064 21,9569 4,0620 
III 23,3603 2,1082 23,9475 4,1362 
X ± SD    4,1404 ± 0,0801 
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D. Hasil kadar abu tidak larut asam 

Replikasi Berat krus 
(g) 

Berat krus 
+ kertas 
saring (g) 

Berat krus 
+ abu 
konstan(g) 

% kadar 

I 36,1136 36,1873 36,1361 27,8873 
II 21,2577 21,3345 21,2744 21,7448 
III 21,4603 21,5160 21,4735 23,6984 
X ± SD    24,4435 ± 3,1383 

 
 

E. Hasil kadar abu larut air 

Replikasi Berat krus 
(g) 

Berat krus 
+ kertas 
saring (g) 

Berat krus 
+ abu 
konstan(g) 

% kadar 

I 36,3660 36,4544 36,2830 19,2308 
II 21,8754 21,9569 21,8939 22,6994 
III 23,8603 23,9475 23,8892 33,1422 
X ± SD    25,0241 ± 7,2412 
 



 

75 

LAMPIRAN D 
 

HASIL PENGAMATAN STANDARISASI SPESIFIK EKSTRAK 
KENTAL KELOPAK BUNGA ROSELA 

 
A. Hasil pengamatan organoleptis 

Pemeriksaan Ekstrak kelopak bunga rosela 
Warna Merah tua 
Bau Aromatik 
Bentuk Kental  
 

B. Hasil pemeriksaan pH 

Replikasi Ekstrak kelopak bunga rosela 
I 2,66 
II 2,72 
III 2,72 
X ± SD 2,70 ± 0,03 
 

C. Hasil pemeriksaan uji kekentalan ekstrak 

Replikasi Ekstrak kelopak bunga rosela 
I 35,29 
II 36,02 
III 35,44 
X ± SD 35,58 ± 0,38 
 
D. Hasil Penetapan sari larut dalam air 
Replikasi Berat 

cawan (g) 
Berat 
simplisia 
(g) 

Berat 
konstan 
(g) 

% kadar 

I 44,6741 5,0560 45,6518 19,3376 
II 41,9987 5,0124 43,0117 20,2105 
III 44,7781 5,0378 45,7597 19,4840 
X  SD    19,6774  0,4675 
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E. Hasil penetapan sari larut dalam etanol 
Replikasi Berat 

cawan (g) 
Berat 
simplisia (g) 

Berat 
konstan 
(g) 

% kadar 

I 46,3766 5,0988 50,3826 78,5667 
II 44,7741 5,0576 48,6621 76,8743 
III 44,5621 5,0334 48,4781 77,8011 
X  SD    77,7474 ± 0,8475 
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LAMPIRAN E 
 

HASIL PANELIS UJI MUTU FISIK SEDIAAN LIPSTIK DARI 
EKSTRAK KELOPAK BUNGA ROSELA 

 
UJI HOMOGENITAS 
 Formula dengan basis minyak jarak 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Warna permukaan 

tidak rata 
+ 1 7 12 

2 Warna permukaan 
cukup rata 

++ 2 12 7 

3 Warna permukaan 
rata sempurna 

+++ 3 1 1 

Jumlah total panelis 20 20 
 
 Formula dengan basis minyak zaitun 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Warna permukaan 

tidak rata 
+ 1 0 0 

2 Warna permukaan 
cukup rata 

++ 2 11 8 

3 Warna permukaan 
rata sempurna 

+++ 3 9 12 

Jumlah total panelis 20 20 
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LAMPIRAN F 
 

HASIL PANELIS UJI KEAMANAN SEDIAAN LIPSTIK DARI 
KELOPAK BUNGA ROSELA 

UJI IRITASI 
 Formula dengan basis minyak jarak 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Kemerahan, gatal dan 

bengkak 
+ 1 1 1 

2 Kemerahan dan gatal ++ 2 1 0 
3 Tidak menimbulkan 

iritasi 
+++ 3 8 9 

Jumlah total panelis 10 10 
 
 Formula dengan basis minyak zaitun 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Kemerahan, gatal dan 

bengkak 
+ 1 1 1 

2 Kemerahan dan gatal ++ 2 0 0 
3 Tidak menimbulkan 

iritasi 
+++ 3 9 9 

Jumlah total panelis 10 10 
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LAMPIRAN G 
 

HASIL PANELIS UJI ASEPTABILITAS SEDIAAN LIPSTIK DARI 
KELOPAK BUNGA ROSELA 

 
UJI KESUKAAN 
 Formula dengan basis minyak jarak 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Tidak disukai + 1 8 8 
2 Disukai ++ 2 8 10 
3 Sangat disukai +++ 3 4 2 

Jumlah total panelis 20 20 
 
 Formula dengan basis minyak zaitun 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Tidak disukai + 1 1 2 
2 Disukai ++ 2 14 14 
3 Sangat disukai +++ 3 5 4 

Jumlah total panelis 20 20 
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LAMPIRAN H 
 

HASIL PANELIS UJI EFEKTIVITAS SEDIAAN LIPSTIK DARI 
KELOPAK BUNGA ROSELA 

 
A. UJI OLES 
 Formula dengan basis minyak jarak 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Sediaan keras + 1 2 0 
2 Sediaan lunak tetapi 

tidak dapat dioleskan 
pada kulit 

++ 2 5 7 

3 Warna lunak ddan 
dapat dioleskan pada 
kulit 

+++ 3 13 13 

Jumlah total panelis 20 20 
 
Formula dengan basis minyak zaitun 

No Parameter Kriteria 
penilaian 

Skor Jumlah panelis 
Bets 1 Bets 2 

1 Sediaan keras + 1 2 0 
2 Sediaan lunak tetapi 

tidak dapat dioleskan 
pada kulit 

++ 2 5 7 

3 Warna lunak ddan 
dapat dioleskan pada 
kulit 

+++ 3 13 13 

Jumlah total panelis 20 20 
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B. UJI DAYA SEBAR 
 Formula dengan basis minyak jarak 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Sediaan tidak dapat 

menyebar 
+ 1 3 3 

2 Sediaan cukup mudah 
menyebar 

++ 2 10 10 

3 Sediaan mudah 
menyebar 

+++ 3 7 7 

Jumlah total panelis 20 20 
  

Formula dengan basis minyak zaitun 
No Parameter Kriteria 

penilaian 
Skor Jumlah panelis 

Bets 1 Bets 2 
1 Sediaan tidak dapat 

menyebar 
+ 1 0 0 

2 Sediaan cukup mudah 
menyebar 

++ 2 8 8 

3 Sediaan mudah 
menyebar 

+++ 3 12 12 

Jumlah total panelis 20 20 
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LAMPIRAN I 
 

HASIL PERHITUNGAN UJI PERINGKAT BERTANDA 
WILCOXON 

UJI HOMOGENITAS 
Tabel pemberian peringkat 
panelis formula 1 formula 2 perbedaa

n 
peringkat 

bets 
1 

bets 
2 

total bets 
1 

bets 
2 

total (tot 1- tot  
2) 

 

         
A 1 1 1 2 2 2 -1 7,5 
B 1 1 1 2 3 2.5 -1.5 14,0 
C 1 1 1 2 3 2.5 -1.5 14,0 
D 1 1 1 2 2 2 -1 7,5 
E 1 1 1 3 3 3 -2 17,5 
F 2 2 2 3 3 3 -1 7,5 
G 2 2 2 3 3 3 -1 7,5 
H 2 2 2 3 3 3 -1 7,5 
I 2 1 1.5 2 2 2 -0.5 2,0 
J 2 1 1.5 2 2 2 -0.5 2,0 
K 2 2 2 2 2 2 0 - 
L 2 1 1.5 3 3 3 -1.5 14,0 
M 2 2 2 2 3 2.5 -0.5 2,0 
N 2 2 2 2 2 2 0 - 
O 3 3 3 2 2 2 1 7,5 
P 2 2 2 3 3 3 -1 7,5 
Q 1 1 1 3 3 3 -2 17,5 
R 2 1 1.5 3 3 3 -1.5 14,0 
S 1 1 1 2 2 2 -1 7,5 
T 2 1 1.5 3 3 3 -1.5 14,0 
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Tabel pemisahan peringkat positif dan negatif 
Peringkat 

positif Negative 
7,5 2,0 
 2,0 
 2,0 
 7,5 
 7,5 
 7,5 
 7,5 
 7,5 
 7,5 
 7,5 
 14,0 
 14,0 
 14,0 
 14,0 
 14,0 
 17,5 
 17,5 
  

Σ = 7,5 Σ = 163,5 

 
T = 7,5 
N = 18 
 

  
   24/121

4/1





NNN
NNTz = 

  
   24/118.211818

4/118185,7



= 

96,22
78

= 

- 3,40 
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Nilai zhitung kecil daripada nilai zkritis sebesar -1,65 
Sehingga terdapat perbedaan yang bermakna untuk masing-masing formula. 
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LAMPIRAN J 
 

PERHITUNGAN UJI PERINGKAT BERTANDA WILCOXON 
UJI OLES 

Tabel pemberian peringkat 
panelis formula 1 formula 2 perbedaan peringkat 
 bets 

1 
bets 

2 
total bets 

1 
bets 

2 
total   

         A 3 3 3 2 2 2 1 5,5 
B 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
C 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
D 3 3 3 2 2 2 1 5,5 
E 2 2 2 3 3 3 -1 5,5 
F 2 2 2 3 3 3 -1 5,5 
G 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
H 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
I 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
J 1 2 1.5 2 1 1.5 0 tidak digunakan 
K 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
L 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
M 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
N 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
O 3 3 3 2 3 2.5 0.5 1,5 
P 2 2 2 3 3 3 -1 5,5 
Q 2 2 2 3 3 3 -1 5,5 
R 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
S 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
T 1 2 1.5 2 2 2 -0.5 1,5 

 
 
 
 
 
 
 



 

86 

Tabel pemisahan peringkat positif dan negatif 
Peringkat  

positif negatif 

1,5 1,5  

5,5 5,5  

5,5 5,5  

 
5,5  

 
5,5  

  
 

12,5 23,5  
 
T = 12,5 
N = 8 

  
   24/121

4/1





NNN
NNTz = 

  
   24/18.2188

4/1885,12



= 
14,7

5,5
= - 

0,77 
Nilai zhitung besar daripada nilai zkritis sebesar -1,65 
Sehingga tidak terdapat perbedaan yang bermakna untuk masing-masing 
formula. 
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LAMPIRAN K 
 

PERHITUNGAN UJI PERINGKAT BERTANDA WILCOXON 
UJI DAYA SEBAR 

Tabel pemberian peringkat 
panelis formula 1 formula 2 perbedaan peringkat 

bets 
1 

bets 
2 

total bets 
1 

bets 
2 

total  

A 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
B 2 2 2 3 3 3 -1 6,5 
C 2 2 2 3 3 3 -1 6,5 
D 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
E 2 2 2 3 3 3 -1 6,5 
F 2 2 2 3 3 3 -1 6,5 
G 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
H 2 2 2 3 3 3 -1 6,5 
I 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
J 1 1 1 2 2 2 -1 6,5 
K 3 3 3 2 2 2 1 6,5 
L 3 3 3 2 2 2 1 6,5 
M 3 3 3 2 2 2 1 6,5 
N 3 3 3 2 2 2 1 6,5 
O 3 3 3 1 1 1 2 14,0 
P 2 2 2 3 3 3 -1 6,5 
Q 2 2 2 3 3 3 -1 6,5 
R 1 1 1 3 3 3 -2 14,0 
S 1 1 1 3 3 3 -2 14,0 
T 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
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Tabel pemisahan peringkat positif dan negatif 
peringkat 

positif negatif 
6,5 6,5 
6,5 6,5 
6,5 6,5 
6,5 6,5 
14,0 6,5 
 6,5 
 6,5 
 6,5 
 14,0 
 14,0 
  
Σ = 40 Σ = 80 

 
 
T = 40 
N = 15 

  
   24/121

4/1





NNN
NNTz = 

  
   24/115.211515

4/1151540



= 

61,17
20

= 

- 1,14 
 
Nilai zhitung besar daripada nilai zkritis sebesar -1,65 
Sehingga tidak terdapat perbedaan yang bermakna untuk masing-masing 
formula. 
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LAMPIRAN L 
 

PERHITUNGAN UJI t- BERPASANGAN 
UJI PH 

 
A. HASIL PENGAMATAN UJI pH 

Replikasi Formula 1 Formula 2 
Bets 1 Bets 2 Bets 1 Bets 2 

I 3.07 3.07 3.09 2.90 
II 3.08 3.06 3.11 2.93 
III 3.12 3.06 3.11 2.91 

X ± SD 3.09 ± 0.002 3.063 ±  
0.005 

3.103 ± 
0.009 

2.91 ± 0.012 

 

 
Paired Samples Statistics 

 
Mean N 

Std. 
Deviation Std. Error Mean 

Pair 
1 

formulaAbet
s1 

3.0900 3 .02646 .01528 

formulaBbet
s1 

3.1033 3 .01155 .00667 

 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 formulaAbets1 & 
formulaBbets1 

3 .655 .546 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

form
ulaA
bets
1 - 
form
ulaB
bets
1 

-
.0133

3 

.02082 .0120
2 

-
.0650

4 

.03838 -1.109 2 .383 

 
T hitung (-1.109) < T 0.05 (2.920) 

 Sehingga tidak terdapat perbedaan bermakna antar bets. 
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Paired Samples Statistics 

 
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 formulaAbet
s2 

3.0633 3 .00577 .00333 

formulaBbet
s2 

2.9133 3 .01528 .00882 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 formulaAbets2 & 
formulaBbets2 

3 -.756 .454 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

form
ulaA
bets
2 - 
form
ulaB
bets
2 

.15000 .02000 .01155 .10032 .19968 12.990 2 .006 

 
T hitung (12.990) > T 0.05 (2.920) 

 Sehingga terdapat perbedaan bermakna antar bets. 
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LAMPIRAN M 
 

PERHITUNGAN UJI PERINGKAT BERTANDA WILCOXON 
UJI IRITASI 

Tabel pemberian peringkat 
panelis formula 1 formula 2 perbedaan peringkat 

bets 
1 

bets 
2 

total bets 
1 

bets 
2 

total (tot 1- tot 
2) 

A 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
B 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
C 2 2 2 3 3 3 -1 1,0 
D 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
E 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
F 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
G 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
H 1 1 1 1 1 1 0 tidak digunakan 
I 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 
J 3 3 3 3 3 3 0 tidak digunakan 

 
Tabel pemisahan peringkat positif dan negatif 

Peringkat 
positif negatif 

 1,0 
  

Σ = 0 Σ = 1,0 

 
T = 1,0 
 
N = 1 
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   24/121

4/1





NNN
NNTz = 

  
   24/11.2111

4/1111



= 

5,0
5,0

= 1 

 
Nilai zhitung besar daripada nilai zkritis sebesar -1,65 
 
Sehingga tidak terdapat perbedaan yang bermakna untuk masing-masing 
formula. 
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LAMPIRAN N 
 

PERHITUNGAN UJI PERINGKAT BERTANDA WILCOXON 
UJI KESUKAAN 

Tabel pemberian peringkat 
Panelis formula 1 formula 2 perbedaan peringkat 

bets 
1 

bets 
2 

total bets 
1 

bets 
2 

total (tot 1- tot 
2) 

A 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
B 1 1 1 3 3 3 -2 12,0 
C 1 1 1 3 1 2 -1 5,5 
D 2 2 2 3 3 3 -1 5,5 
E 2 2 2 3 3 3 -1 5,5 
F 3 3 3 1 1 1 2 12,0 
G 3 2 2.5 3 2 2.5 0 tidak digunakan 
H 3 2 2.5 2 3 2.5 0 tidak digunakan 
I 3 3 3 2 2 2 1 5,5 
J 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
K 1 1 1 2 2 2 -1 5,5 
L 1 1 1 2 2 2 -1 5,5 
M 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
N 1 1 1 2 2 2 -1 5,5 
O 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
P 1 1 1 3 3 3 -2 12,0 
Q 1 1 1 2 2 2 -1 5,5 
R 1 1 1 2 2 2 -1 5,5 
S 2 2 2 2 2 2 0 tidak digunakan 
T 1 1 1 2 2 2 -1 5,5 
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Tabel pemisahan peringkat positif dan negatif 
peringkat 

Positif negatif 
5,5 5,5 
12 5,5 
 5,5 
 5,5 
 5,5 
 5,5 
 5,5 
 5,5 
 5,5 
 12 
 12 

Σ = 17,5 Σ = 
73,5 

 
T = 17,5 
N = 13 

  
   24/121

4/1





NNN
NNTz = 

  
   24/113.211313

4/113135,17



= 
31,14
28

= 

-1,96 
 
Nilai zhitung kecil daripada nilai zkritis sebesar -1,65 
Sehingga terdapat perbedaan yang bermakna untuk masing-masing formula. 
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LAMPIRAN O 
HASIL KUISIONER PANELIS 

Panelis 1 
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Panelis 2 
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Panelis 3 
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Panelis 4 
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Panelis 5 
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Panelis 6 
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Panelis 7 
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Panelis 8 
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Panelis 9 
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Panelis 10 
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Panelis 11 
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Panelis 12 
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Panelis 13 
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Panelis 14 
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Panelis 15 
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Panelis 16 
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Panelis 17 
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Panelis 18 
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Panelis 19 
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Panelis 20 
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